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ABSTRAK

Mangrove merupakan tumbuhan yang banyak ditemukan didaerah pantai dan sekitar muara sungai yang
kehidupannya dipengaruhi oleh arus pasang surut air laut. Primata adalah salah satu ordo dari kelas
mamalia yang memiliki lebih dari 350 spesies di dunia. Kehadiran primata semakin berkurang akibat
kondisi habitat yang mengalami penyusutan di kawasan aslinya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jumlah populasi dan pola perilaku harian monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) di
hutan mangrove kuala langsa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini Penelitian ini menggunakan
metode focal animal sampling dengan Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik observasi lapangan dan analisis data menggunakan persentase frekuensi perilaku harian. Hasil
dari penelitian ini menunjukan bahwa jumlah populasi monyet ekor panjang berjumlah 165 ekor dengan
kategori anakan sejumlah 53 ekor, remaja sejumlah 54 ekor, dewasa sejumlah 58 ekor dan pola perilaku
harian yang peling sering dilakukan oleh monyet ekor panjang adalah perilaku bergerak, dan perilaku
yang paling sedikit dilakukan adalah perilaku kawin.

Kata Kunci: Focal animal sampling; macaca fascicularis;perilaku harian; populasi.

ABSTRACT

Mangroves are plants that are commonly found in coastal areas and around river estuaries. Mangroves
are one of the ecosystems in the waters. Mangroves have high productivity compared to natural
ecosystems, making them a very important ecological link for the life of living things in the surrounding
waters. Primates are one of the orders of the mammal class which has more than 350 species in the
world. The presence of primates is decreasing due to shrinking habitat conditions in their natural areas.
This study aims to determine the population size and daily behavior patterns of long-tailed macaques
(Macaca fascicularis) in the mangrove forest of Kuala Langsa. The method used in this study used the
focal animal sampling method. Data collection techniques in this study used field observation
techniques and data analysis using the percentage of daily behavior frequency. The results of this study
showed that the population of long-tailed monkeys was 165 individuals with 53 children, 54 adolescent,
58 adults and the most frequent daily behavior pattern by long-tailed monkeys was movement behavior
and the least behavior is mating behavior.

Keywords: Daily activity; focal animal sampling; Macaca fascicularis, population,
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PENDAHULUAN
Mangrove merupakan tumbuhan yang banyak ditemukan didaerah pantai dan sekitar
muara sungai yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah pasang surut pantai

berlumpur (Sipahelut et al., 2020). Mangrove juga merupakan suatu ekosistem yang memiliki

Vol. 10, No. 1. Mei 2023 12
Hal. 12-21


mailto:ditaalviana096@gmail.com

ISSN: 2356-069X

E-ISSN: 2715-4343

DOI: 10.33059/jj.v10i1.6941

produktifitas tinggi dibandingkan ekosistem lain dengan dekomposisi suatu bahan organik

yang tinggi dan dapat dijadikan sebagai mata rantai ekologis yang sangat penting bagi

kehidupan makhluk hidup yang ada di sekitarnya (Karimah, 2017). Mangrove juga merupakan

salah satu habitat bagi hewan untuk tinggal seperti kerang, kepiting, dan juga beberapa primata.

Kawasan hutan mangrove selain berfungsi secara fisik sebagai penahan abrasi pantai, secara

biologinya mempunyai fungsi sebagai penyedia bahan makanan bagi kehidupan manusia

terutama ikan, udang, kerang, dan kepiting, serta sumber energi bagi kehidupan di pantai
seperti plankton, nekton, dan algae (Majid, 2016).

Primata adalah salah satu ordo dari kelas mamalia yang memiliki lebih dari 350 spesies
di dunia. Kehadiran primata semakin berkurang akibat kondisi habitat yang mengalami
penyusutan di kawasan aslinya (Falah et al., 2020). Monyet merupakan hewan dari kelas
mamalia dari jenis primata. Di dunia saat ini, ditemukan kurang lebih 264 spesies monyet.
Monyet menjadi salah satu jenis satwa yang menjadi daya tarik di Hutan mangrove Kuala
Langsa. Salah satu jenis yang sering ditemui adalah jenis monyet ekor panjang (Macaca
fascicularis) (Utari et al., 2022).

Monyet ekor panjang termasuk jenis primata sosial yang dalam kehidupannya tidak
pernah terlepas dari interaksi sosial atau hidup bersama dengan yang lain. (Saputra etal., 2015).
Monyet ekor panjang mempunyai ciri-ciri berupa panjang ekor kurang lebih sama dengan
panjang badannya, berkisar kira-kira 38.5-64.8 cm, panjang ekornya berkisar antara 40-65.5
cm. monyet jantan memiliki berat yang lebih tinggi dibanding monyet betina. Monyet jantan
memiliki berat badan 3.5-8 kg, sedangkan betina memiliki berat badan sekitar 3 kg secara
umum, monyet ekor panjang ini memiliki variasi warna tubuh, mulai dari warna abu-abu
hingga kecoklatan. (Ratnasari et al., 2019).

Habitat monyet umumnya tersebar disepanjang kawasan hutan mangrove Kuala Langsa.
Monyet yang terdapat di sana biasanya berinteraksi langsung dengan mayarakat ataupun
pengunjung yang datang ke kawasan wisata hutan mangrove Kuala Langsa. Kebiasaan ini
dapat mempengaruhi dari perilaku hewan, terutama perilaku harian dari monyet yang terdapat
di kawasan ini. (Ruhama & Atmaja, 2018). Perilaku merupakan kebiasaan-kebiasaan satwa liar
dalam aktivitas hariannya yang meliputi sifat kelompok, waktu aktif , dan inaktif suatu wilayah
pergerakan cara mencari makanan membuat sarang, tingkah laku bersuara dan interaksi dengan
spesies lainnya, kawin dan melahirkan anak. (Sari, 2015).

Keberadaan primata sangat penting bagi keseimbangan ekosistem. Karena monyet
merupakan salah satu satwa penghuni hutan yang memiliki arti penting dalam kehidupan di
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alam. Dihabitatnya, monyet dapat menjalankan fungsi ekologisnya, yakni sebagai penyemai
biji tanaman buah yang penting bagi konservasi jenis tumbuhan. Selain itu monyet juga sebagai
pengendali populasi serangga dengan cara memangsanya (Falah et al., 2020).
Penelitian mengenai populasi monyet telah dilakukan di berbagai lokasi di Indonesia,
Riau oleh menemukan 53 monyet ekor panjang dengan kepadatan populasi sebesar 0.8 ekor/ha
(Supartono, 2001). Di kalimantan tengah ditemukan jumlah kelompok monyet berkisar 750-
850 kelompok dan lebih di temukan pada sore hari (Gumert, 2012). Di kota Sabang jumlah
monyet ekor panjang yang ditemukan hanya berjumlah 18 individu. Kepadatan populasi
monyet ekor panjang di tempat pengamatan adalah 19 individu/km? (Husni, 2017). Di lampung
jumlah monyet yang ditemukan sekitar 5 kelompok dimana kelompok ini didominasi kondisi
habitat (Ziyus, 2019). Di jawa barat tepatnya di kawasan Batuan kapur ditemukan sebanyak
245 individu dengan jumlah masing-masing 38 individu jantan dan betina, 56 individu remaja,
91 individu anak serta 22 individu bayi dengan kepadatan populasinya mencapai 2 individu/Ha
(Dharma & Amirullah, 2019). Di semenanjung Badung pada 4 titik lokasi yaitu Pura Dalem
Karang Boma, Pura Gunung Payung, Pura Batu Pageh, dan Pura Luhur Uluwatu. Dengan
kepadatan populasi rata-rata mencapai 114 ekor/hektar dengan luas wilayah jelajah 852.5
hektar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa populasi monyet ekor panjang di daerah
Badung sangat padat. (Kusuma et al., 2014). Dan di Lombok Timur diperoleh data populasi
monyet ekor panjang sebanyak 6 kelompok dengan jumlah individu 2-19 kelompok dengan
rata-rata 11 individu/kelompok monyet ekor panjang sarangan (Hadi et al., 2019).
Pentingnya dilakukan penelitian tentang studi ekologi monyet di kawasan Hutan
Mangrove Kuala Langsa adalah untuk memperoleh pengetahuan mengenai populasi serta
kebiasaan dan perilaku dari monyet ekor panjang yang ada di Kawasan Hutan Mangrove Kuala

Langsa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kawasan hutan mangrove Kuala Langsa, Kecamatan Langsa
Barat, Provinsi Aceh (Gambar 1). Pengamatan dilakukan pada bulan November 2022.
Penelitian ini menggunakan metode focal animal sampling. Focal animal sampling merupakan
metode yang dilakukan dengan mencatat semua kegiatan dan interaksi suatu satwa selama dua
periode waktu yang di tentukan dengan interval waktu 3 jam pengamatan yaitu pada periode
pertama dimulai pukul 06.00 s/d 09.00 WIB, dan periode dua pukul 16.00 s/d 18.00 WIB.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi lapangan yaitu
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data mengenai perjumpaan perilaku harian. Teknik observasi adalah pengamatan dan

pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.

a
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Data yang diperoleh dari proses sampling dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan

rumus persentase frekuensi perilaku harian berikut.

A=§x100%

Keterangan :
A persentase frekuensi/intensitas perilaku
X frekuensi/intensitas perilaku dalam n jam

Y :total frekuensi/intensitas perilaku dalam n jam

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian di kawasan Hutan Mangrove Kuala Langsa menunjukan
bahwa populasi monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) yang terdapat di kawasan hutan
mangrove Kuala Langsa berjumlah 165 ekor yang terdiri atas anakan, remaja dan dewasa.
Populasi monyet ekor panjang yang banyak di temukan di kawasan hutan mangrove Kuala
Langsa disebabkan karena lokasi tersebut banyak sumber pakan serta pepohonan sebagai
tempat aktivitasnya. Dalam penelitian ini juga ditemukan beragam perilaku harian yang
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dilakukan monyet ekor panjang, yaitu bergerak, bersuara, makan, inaktif (istirahat), grooming,

agonistik, bermain, dan kawin (Gambar 2).
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Gambar 2. Populasi Monyet Ekor Panjang di lokasi Penelitian

Berdasarkan diagaram diatas dapat dilihat populasi monyet ekor panjang yang ada di
lokasi penelitian berjumlah 165, dimana terdapat tiga kategori yang ditemukan yaitu ada
kategori anakan sejumlah 53 ekor, lalu ada kategori remaja sejumlah 54 ekor, serta yang
terakhir itu kategori dewasa dengan jumlah 58 ekor (Tabel 1).

Tabel 1. Populasi Monyet Ekor Panjang Berdasarkan Stasiun

No Stasiun Anakan Remaja Dewasa
1 Stasiun 1 5 7 12
2 Stasiun 2 29 33 22
3 Stasiun 3 14 10 18
4 Stasiun 4 5 4 6
Jumlah 53 54 58

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan dapat dapat dilihat bahwa di setiap stasiun
yang telah di tentukan ditemukan jumlah yang berbeda-beda. Pada st 1 di temukan 24 ekor
monyet dimana 2 ditemukan 5 anakan, 7 ekor remaja dan 12 ekor dewasa. Lalu pada st 2 di
temukan 84 ekor monyet, dimana ditemukan 29 ekor anakan, 33 ekor remaja dan juga 22 ekor
dewasa. Stasiun ini merupakan stasiun yang jumlah monyet nya paling banyak di temukan.
Lalu juga pada stasiun 3 jumlah keseluruhan yang ditemukan yaitu 42 ekor yang terbagi atas
14 ekor anakan, 10 ekor remaja dan 18 ekor dewasa. Namun pada stasiun ini tidak ditemukan
bayi moyet. Lalu yang terakhir yaitu stasiun 4 dimana jumlah individu yang temukan yaitu
hanya 15 ekor saja yang terbagi atas 5 ekor anakan, 4 ekor remaja, dan 6 ekor dewasa. Stasiun

ini merupakan stasiun yang jumlah bayinya paling banyak.
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Berdasarkan hasil pengamatan selama 2 hari berturut-turut mulai dari jam 06.00 s/d
09.00 dan 16.00 s/d 18.00 WIB menunjukkan bahwa perilaku monyet ekor panjang yang
teramati yaitu bergerak, bersuara, makan, inaktif (istirahat), grooming, agonistik, bermain, dan
kawin. Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata persentase prilaku yang dilakukan oleh
beberapa monyet ekor panjang, perilaku kebiasaan yang mendominasi yaitu bergerak (27.2%),
inaktif/istirahat (17%), grooming (15%), makan (13%), bermain (11.33%), agonistik (7%), dan
perilaku yang jarang dilakukan adalah bersuara (6.2%) dan kawin (3.2%) (Gambar 3 dan 4).

Kawin

Bermain 3,204

11.3% Bergerak

27.2%

Agonistik
7.0%

Grooming
15.0%

Bersuara
6.2%

Makan
13.0%

Gambar 3. Histogram Perilaku dan Kebiasaan Monyet Ekor

Gambar 4. Perilaku kebiasaan monyet ekor panjang: a) bergerak; b) makan; c) kawin;
d) inaktif; e) bersuara; f) bermain; dan g) agonistik
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Pembahasan

Jenis monyet pada Hutan Mangrove Kuala Langsa sebagian besar adalah monyet ekor
panjang (Macaca fascicularis). Monyet ini memiliki bulu berwarna cokelat keabuan dengan
wajah berwarna abu-abu kecoklatan serta jambang di pipi berwarna abu-abu dan ada juga
monyet yang memiliki jambul di atas kepala. Dengan ujung hidung yang menyempit. Monyet
mempunyai gigi seri yang berbentuk sekop, gigi taring dan geraham untuk mengunyah. Hasil
pengamatan terhadap perilaku monyet ekor panjang di Hutan Mangrove Kuala Langsa
diantaranya yaitu bergerak, bersuara, makan, inaktif, grooming, agonistik, bermain, dan kawin
hasil pengamatan aktivitas prilaku monyet ekor panjang disajikan pada tabel berikut.

Perilaku bergerak adalah perilaku yang setiap waktu dilakukan oleh semua makhluk
hidup. Sama halnya pada pengamatan yang telah dilakukan yang menunjukkan bahwa perilaku
bergeraklah yang paling sering dilakukan oleh monyet ekor panjang di Hutan Mangore Kuala
Langsa. Perilaku tersebut seperti berjalan dengan tangan dan kaki, berayun-ayun pada cabang
pohon, memanjat, dan mengejar para pengunjung (Mawardi et al., 2022). Perilaku bergerak
pada monyet ekor panjang merupakan kegiatan berjalan, memanjat, melompat, dan berpindah
tempat. Jika dilihat dari cara bergerak maka monyet ekor panjang merupakan salah satu satwa
primata yang menggunakan kaki depan dan belakang dalam berbagai variasi untuk berjalan
dan berlari (quandrapedalisme) (Lee, 2012).

Perilaku inaktif/istirahat adalah prilaku monyet ekor panjang ketika istirahat, seperti
duduk dengan tenang dan tidur pada cabang-cabang pohon. Perilaku ini sering dilakukan di
cabang pohon karena cabang pohon yang rindang merupakan tempat yang disukai monyet ekor
panjang (Sinaga, 2013). Perilaku ini merupakan perilaku non-sosial yang terjadi dalam suatu
populasi berupa aktifitas duduk, berdiri, berbaring, dan menatap sekeliling. Perilaku istirahat
penting untuk dilakukan oleh setiap individu setelah melakukan aktifitas makan, bermain,
bersuara, dan aktifitas lainnya (Pratiwi & Anita, 2009).

Grooming adalah suatu kebiasaan dalam bentuk sentuhan yang dilakukan dalam
kelompok primata. Perilaku ini dilakukan dengan tujuan untuk merawat dan mencari kutu
disemua rambutnya. Ada dua macam cara grooming Yaitu allogrooming (dilakukan secara
berpasangan atau dilakukan dengan individu lain), dan autogrooming (dilakukan sendiri atau
tidak berpasangan). Allogrooming yang dilakukan secara berpasangan diasumsikan sebagai
perilaku kooperatif bergabung yang akan menghasilkan keuntungan bagi kedua pihak.
Allogrooming juga menjadi salah satu satu cara untuk mempererat hubungan antar individu
(Saputra et al., 2015).
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Makan adalah rutinitas harian monyet ekor panjang di hutan mangrove Kuala Langsa.
Perilaku makan terdiri dari mengambil makanan, memasukkan makanan ke dalam mulut,
menyimpan dalam kantung pipi, mengunyah serta menelan makanan. Makanan yang sering
dimakan monyet ekor panjang berupa daun muda/daun tua, kulit kayu, serangga, jagung, roti,
kripik, permen, minuman susu, dan minuman kaleng. Perilaku bermain juga sering dilakukan
oleh monyet ekor panjang di Hutan Mangrove Kuala Langsa. Karena kehidupan monyet yang
hidup berkelompok membuat mereka sering bermain satu sama lain, seperti bergulat, kejar-
kejaran, berguling-guling, dan bermain dengan objek (cabang pohon, makanan). Namun
seiring bertambahnya usia monyet, jika semakin tua maka aktifitas bermain pun semakin
berkurang.

Perilaku agonistik (berkelahi) juga lumayan sering dilakukan oleh monyet ekor panjang
untuk mempertahankan wilayah kekuasaan dan merebut makananan dari monyet lain. Perilaku
yang dilakukannya seperti menerjang, memukul, mengejar, memekik, mencakar, dan
mengancam dengan membuka mulut dihadapan lawannya. Perilaku bersuara sedikit jarang
dikeluarkan oleh monyet ekor panjang di Hutan Mangrove Kuala Langsa. Karena perilaku
bersuara akan dilakukan oleh monyet ketika bergerak untuk mencari makan dan berteriak untuk
memberi petunjuk kepada kelompoknya setelah menemukan makanan. Bersuara juga
dilakukan monyet ekor panjang ketika bertengkar dengan lawannya yang bertujuan untuk
menakuti musuhnya agar terlihat lebih hebat.

Perilaku kawin adalah perilaku yang paling jarang dilakukan oleh monyet ekor panjang
di Hutan Mangrove Kuala Langsa. Hal ini diduga karena monyet ekor panjang belum
memasuki masa perkawinan. Perilaku kawin hanya dilakukan pada periode waktu tertentu
yaitu ketika monyet ekor panjang betina berada pada periode estrus (birahi). Perilaku kawin
pada monyet ekor panjang dilakukan pada periode aktif dimana periode tersebut tidaklah

teratur dan hanya terjadi pada waktu tertentu (Suprihandini, 1993).

KESIMPULAN

Populasi monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) yang ada di hutan Mangrove Kuala
Langsa berjumlah 165 individu, terdiri dari 53 ekor anakan, 54 ekor remaja, dan 58 ekor
monyet dewasa. Perilaku harian dari monyet ekor panjang di lokasi penelitian yang teramati
adalah perilaku bergerak, yaitu perilaku yang paling dominan teramati (27.2%), perilaku
inaktif/istirahat (17%), grooming (15%), makan (13%), bermain (11.33%), agonistik (7%),
bersuara (6.2%), dan perilaku relatif sedikit teramati adalah perilaku kawin (3.2%).
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